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Abstrak 
 

Jenis kelamin atau gender adalah kelas atau kelompok yang terbentuk dalam suatu spesies sebagai sarana 
atau sebagai akibat digunakannya proses reproduksi seksual untuk mempertahankan keberlangsungan 
spesies, Jumlah saudara merupakan banyaknya anak atau bagian dari keluarga yang tinggal dalam satu 
rumah yang memiliki hubungan sedarah atau tidak, Sibling rivalry atau persaingan saudara kandung untuk 
mendapatkan cinta kasih,afeksi dan perhatian dari satu atau kedua orang tuanya, atau untuk mendapatkan 
pengakuan atau suatu yang lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin 
dan jumlah saudara kandung dengan perilaku sibling rivalry pada anak usia toddler (1-3 tahun) di PAUD 
Desa Dema’an kecamatan kota Kabupaten kudus. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, 
menggunakan  metode deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional, populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa siswa PAUD Desa Dema’an usia toddler (1-3 tahun) yang mempunyai 
saudara kandung berjumlah 55 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 
sampling. Hasil penelitian didapatkan P  value = 0.033 (α < 0.05) yang berarti terdapat hubungan antara 
jenis kelamin anak dengan perilaku sibling rivalry anak usia toddler (1-3 tahun), P value p  sebesar 0.033 
(α < 0.05) yang berarti terdapat hubungan antara jumlah saudara dengan perilaku sibling rivalry anak usia 
toddler (1-3 tahun) I PAUD Desa Dema’an Kecamatan Kota Kabupaten Kudus. 
Kata kunci : jenis kelamin, jumlah saudara, sibling rivalry  

 
Abstract 

 
The sex or gender was a class or group that was formed within a species as a meant or as a result 
of used the process of sexual reproduction in order to sustained the species, Total brother were 
the number of children or part of a family living in a house that was an incestuous correlations or 
not , sibling rivalry to go the love, affection and attention from one or both parents, or to obtained 
a confession or more. This study to determine the relationship between gender and the number of 
siblings with sibling rivalry behavior in children ages toddler (1-3 years) in early childhood 
Regency Village Dema'an holy city districts. This study is a correlation study, using correlative 
descriptive method with cross sectional approach, the population used in this study were students 
in early childhood education student village Dema'an toddler (1-3 years) who have siblings 
amounted to 55 respondents. The sampling technique in this research is total sampling. Results of 
this study is the P value = 0.033 (α <0.05), which means that there is a relationship between the 
gender of the child with sibling rivalry behavior toddler age children (1-3 years), P p value of 
0.033 (α <0.05), which means that there is a relationship between the number of siblings with 
behavior sibling rivalry toddler age children (1-3 years) I ECD Village Kudus Regency Dema'an 
Sub City in 2021 
Keywords: gender, number of siblings, sibling 
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 PENDAHULUAN 
Anak usia toddler yaitu anak usia 12-36 

bulan (1-3 tahun) pada periode ini anak 
berusaha mencari tahu bagaimana sesuatu 
bekerja dan bagaimana mengontrol orang 
lain melalui kemarahan, penolakan dan 
tindakan keras kepala. Hal ini merupakan 
periode yang sangat penting untuk mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan intelektual 
secara optimal (Soetjiningsih, 2012). 

Kedatangan bayi baru merupakan krisis 
bagi beberapa toddler  yang telah 
dipersiapkan dengan sangat baik. 
Sebenarnya bukan bayi yang dibenci atau 
tidak disukai toddler tetapi perubahan yang 
ditimbulkan oleh tambahan sibling ini, 
terutama perpisahan dengan ibu selama 
kelahiran. Orang tua sekarang membagi 
cinta dan perhatiannya dengan orang lain, 
rutinitas yang biasa menjadi terganggu, dan 
toddler dapat kehilangan tempat tidur 
dan/atau ruangannya, semua terjadi pada 
saat toddler mengira bahwa mereka 
mengontrol dunianya. Persaingan sibling 
cenderung menonjol pada anak pertama, 
yang mengalami kehilangan perhatian 
tunggal dari orang tua 
(dethronement).Dethronement tampaknya 
juga paling sulit dialami anak kecil, terutama 
dalam interaksi ibu-anak (Wong, 2020). 

Novairi A, (2019) mengemukakan bahwa 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perilaku sibling rivalry 
diantaranya Sikap orangtua, Urutan 
Kelahiran, Jenis Kelamin, Perbedaan Usia, 
Jumlah Saudara, Pola Asuh Orangtua, 
Pengetahuan Orangtua dan Pengaruh Orang 
Luar. 

Jenis kelamin anak juga mempengaruhi 
kejadian sibling rivalry pada anak, di mana 
anak terkadang menjadi manja/ rewel jika 
menginginkan perhatian dari orang tuanya, 
karena anak merasa orang tuanya lebih 
memperhatikan adiknya.Dimana hasil 
penelitian menunjukkan anak yang berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak 
mengalami sibling rivalry, di banding 
dengan anak laki-laki karena anak 
perempuan lebih tergantung dengan ibunya 
sehingga reaksi yang di timbulkan pada 
perubahan situasi di tunjukkan dengan 

terjadinya sibling rivalry.Jenis kelamin, 
anak laki-laki dan perempuan memiliki 
reaksi yang sangat berbeda terhadap saudara 
kandungnya. Anak perempuan dengan 
saudara perempuan akan terjadi iri hati yang 
lebih besar dari pada antara anak perempuan 
dengan saudara kandung laki-laki atau anak 
laki-laki dengan saudara kandung laki-laki 
(zulkaida, 2007). 

Jumlah saudara kecil cenderung 
menghasilkan hubungan yang lebih banyak 
perselisihan dari pada jumlah saudara yang 
besar, pada anak tunggal masalah sibling 
rivalry pasti tidak akan terjadi. Sebaliknya 
pada anak terakhir justru akan menjadi 
sasaran sibling rivalry dari kakak-kakaknya 
(zulkaida, 2007). 

Sibling rivalry muncul ketika hanya ada 
salah satu anak kesayangan orang tua, hal ini 
yang akan menimbulkan masalah jangka 
panjang dalam hubungan kakak beradik. 
Jumlah saudara yang sedikit cenderung 
menghasilkan hubungan yang lebih banyak 
berselisih daripada jumlah saudara yang 
banyak. Sains (2020) dalam Nur 
Agustin  (2013) menjelaskan bahwa, 
Keluarga yang memiliki anak lebih dari satu, 
semua anak akan diberi peran menurut 
urutan kelahiran mereka, tetapi apabila 
peran yang diberikan bukan peran yang 
dipilih oleh anak sendiri maka kemungkinan 
terjadi perselisihan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ulfah Derajad (2008) di 
kelurahan Sumbersari Malang diperoleh 
data dari 25 responden yaitu 18 orang 
responden menyatakan tidak terjadi sibling 
rivalry dengan jumlah prosentase 72% dan 7 
orang responden menyatakan terjadi sibling 
rivalry dengan jumlah prosentase 28%. 

Dari hasil pengambilan data awal yang 
peneliti ambil dari kueshioner, di PAUD 
Desa dema’an di dapatkan bahwa 50% anak 
mengalami Sibling Rivalry dengan kontrol 
emosi kurang baik dan 50% anak sisanya 
mengalami Sibling Rivalry dengan kontrol 
emosi yang cukup baik. Sedangkan di 
kelompok bermain Muslimat NU Miftahul 
Ulum, di dapatkan 30% anak mengalami 
Sibling Rivalry dengan kontrol emosi 
kurang baik dan 70% lainnya mengalami 
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Sibling Rivalry dengan kontrol emosi yang 
cukup baik. 

 LANDASAN TEORI 
Sibling rivalry adalah kecemburuan, 

persaingan dan pertengkaran antara saudara 
laki-laki dan saudara perempuan, hal ini 
terjadi pada semua orang tua yang 
mempunyai dua anak atau lebih (Lusa, 2010). 
Persaingan antar saudara tidak mungkin 
dihindari dengan adanya saudara kandung 
(Borden, 2003). Persaingan antar saudara 
yang dimaksud disini adalah kompetisi 
antara saudara kandung untuk mendapatkan 
cinta kasih dan perhatian dari satu atau 
kedua orang tuanya, atau untuk 
mendapatkan pengakuan atau suatu yang 
lebih (Lusa, 2010). Sibling rivalry biasanya 
muncul ketika selisih usia saudara kandung 
terlalu dekat (Setiawati, 2008).  

Reaksi sibling rivalry yang dikemukan 
oleh Shaffer 2009 dalam yaitu : 1) 
Berperilaku agresif atau resentment 
(kekesalan, kemarahan, atau 
kebencian). 
Perasaan kesal dan marah akibat perlakuan 
yang berbeda dari orang tua dilampiaskan 
kepada saudaranya (adik/kakak). Hurlock 
(2005) juga menyampaikan bahwa 
kecemburuan terhadap saudara kandung 
dapat ditunjukan melalui perilaku agresif 
tersebut seperti memukul, mencakar, 
melukai, dan berusaha mengalahkan 
saingannya (saudaranya), melempar barang, 
menyerang orang tua dan sebagainya. 2) 
Persaingan saudara ini mengakibatkan salah 
satu atau antar saudara kandung berusaha 
menang dari saudaranya atau tidak suka 
mengalah dari saudaranya. Anak-anak 
bersaing dan menganggap kelebihan mereka 
sebagai cara untuk mendapatkan perhatian. 
3) Biasanya ditunjukan dengan mencari 
perhatian secara berlebihan seperti salah satu 
anak menyakiti dirinya sendiri saat melihat 
orang tua memuji saudaranya agar orang tua 
mengalihkan perhatian kepadanya 
(Woolfson,2005). Anak juga menunjukan 
dengan sikap sebaliknya yaitu anak menjadi 
penurut dan patuh hal ini dilakukan untuk 
memperebutkan perhatian orang tua. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif korelasi yang 
merupakan penelitian hubungan antara dua 
variabel yang bertujuan untuk melihat 
hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat (Notoadmodjo, 2010). 

Penelitian ini mempelajari hubungan 
jenis kelamin dan jumlah saudara anak 
dengan perilaku sibling rivalry.Dimana 
pengumpulan data variabel jenis kelamin, 
jumlah saudara anak dan variabel perilaku 
sibling rivalry dilaksanakan dengan 
menggunakan instrument kuesioner yang 
berisi jenis kelamin anak, jumlah saudara 
anak dan perilaku sibling rivalry.Variabel 
dependent dan variabel independent diambil 
dalam waktu yang berbeda. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah  semua siswa siswi di Pendidikan 
anak usia dini (PAUD) di Desa Dema’an 
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus yang 
berjumlah 75 responden. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 
semua anak usia toddler di Pendidikan anak 
usia dini (PAUD) di Desa Dema’an 
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus yang 
berjumlah 75 anak.  

Analisis penelitian ini terdiri dari analisis 
univariat dan bivariat. Analisis univariat 
digunakan untuk mengetahui karakteristik 
responden, distribusi frekuensi Jenis 
Kelamin Anak, Jumlah Saudara dan perilaku 
sibling rivarly. Analisis bivariat digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara Jenis 
kelamin anak dengan perilaku sibling rivarly 
analisis statistic menggunakan Chi-Square 
dan hubungan Jumlah saudara dengan 
perilaku sibling rivarly anak usia toddler di 
PAUD Desa Demaan Kecamatan Kota 
Kabupaten Kudus. Analisis statistic 
mengunakan uji statistic Kendal tau-b 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 
Tabel 4.1. Hubungan Antara Jenis Kelamin Anak 
Dengan Perilaku Sibling Rivalry Anak Usia Toddler 
(1-3 Tahun) di PAUD Desa Dema’an Kecamatan 
Kota Kabupaten Kudus. 
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Jenis 
Kelamin 

 
Kategri 
Perilaku 
Sibling 
Rivalry 

 

Total P 
Adaptif Mal 

Adaptif 
N % N % N % 

Laki-laki 7 35,0 13 65,
0 

2
0 100 0,0

33 
Perempu
an 

2
4 

68,6 11 31,
4 

3
5 100 

Jumlah 3
1 

56,4 24 43,
6 

5
5 100  

Nilai r = 0,310 
 
Tabel 4.2. Hubungan Antara jumlah saudara Anak 
Dengan Perilaku Sibling Rivalry Anak Usia Toddler 
(1-3 Tahun) di PAUD Desa Dema’an Kecamatan 
Kota Kabupaten Kudus 

Jumlah 
Saudara 
Anak 

Kategori Perilaku Sibling Rivalry Total P Adaptif Mal Adaptif 
N % N % N % 

Satu 10 35,7 18 64,3 28 10
0 

0,02
7 

Dua 13 100 0 0 13 10
0 

Tiga 8 57,1 6 42,9 14 10
0 

Jumlah 31 56,4 24 43,6 55 10
0 

 

Nilai r = 0,462 
 

 PEMBAHASAN 
 Hubungan antara Jenis Kelamin 

Anak dengan Perilaku Sibling 
Rivalry pada Anak Usia Toddler (1-3 
Tahun) di PAUD Desa Dema’an 
Kudus 

Berdasarkan Tabel 4.1 Distribusi 
Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku 
Sibling Rivalry Anak Usia Toddler di PAUD 
Desa Dema’an Kudus, dari total 55 anak 
didapatkan hasil bahwa terdapat 31 (56,4%) 
anak perempuan merupakan anak dengan 
perilaku sibling rivalry adaptif, sedangkan 
sisanya 24 (43,6%) anak laki-laki 
merupakan anak dengan perilaky sibling 
rivalry mal adaptif. 

Hasil penelitian pada table 4.1 didapatkan 
hasil bahwa sibling rivalry adaptif lebih 
banyak pada jenis kelamin perempuan yaitu 
35 (63,6) anak. hasil bahwa responden 
dengan perilaku sibling rivalry adaptif yaitu 
lebih besar pada anak dengan jenis kelamin 
perempuan, yaitu 35 (63,6%) orang. Hasil 

jenis kelamin anak dari karakteristik 
responden rata-rata anak perempuan yaitu 
63,6%, dan anak laki-laki yaitu 36,4%. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa Significancy Chi Square yang 
dihasilkan adalah 0,016 (α < 0,05) dan 
diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,310. 
Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara jenis kelamin anak dengan perilaku 
sibling rivalry pada anak usia toddler (1-3 
tahun). Hasil tersebut juga tergambar anak 
dengan perilaku sibling rivalry adaptif 
terbesar berjumlah 63,6% responden yang 
merupakan anak dengan jenis kelamin 
perempuan. 

Jenis kelamin merupakan faktor yang 
mempengaruhi besar dan berkembangnya 
sibling rivalry pada diri seorang 
anak.Penelitian  yang dilakukan Naelman 
(2000) menemukan bahwa anak laki-laki 
akan menunjukan lebih banyak penurunan 
tingkah laku akibat kehadiran adik dalam 
keluarga dibandingkan dengan anak 
perempuan. Berdasarkan penelitian dari 
Dunn dan Kendrick (2000)  kakak laki-laki 
akan menunjukan lebih banyak perbuatan 
negatif dibandingkan dengan kakak 
perempuan karena anak laki-laki lebih 
mudah frustasi ketika afeksi dan perhatian 
orang tuanya di rebut. Anak yang merasa 
selalu kalah dari saudaranya akan merasa 
minder atau rendah diri, anak jadi benci 
terhadap saudara kandungnya sendiri.  

 Hubungan antara Jumlah saudara 
Anak dengan Perilaku Sibling 
Rivalry pada Anak Usia Toddler (1-3 
Tahun) di PAUD Desa Dema’an 
Kudus  

Berdasarkan Tabel 4.2 Distribusi 
Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku 
Sibling Rivalry Anak Usia Toddler di PAUD 
Desa Dema’an Kudus, dari total 55 anak 
didapatkan hasil bahwa terdapat 31 (56,4%) 
anak merupakan anak dengan perilaku 
sibling rivalry adaptif, sedangkan sisanya 24 
(43,6%) anak merupakan anak dengan 
perilaky sibling rivalry mal adaptif. 

Pada tabel 4.8 didapatkan hasil bahwa 
responden dengan perilaku sibling rivalry 
yaitu lebih besar pada anak dengan jumlah 
saudara 1 (satu) yaitu 24 orang (43,6%). 
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Hasil dari jumlah saudara yang dimiliki anak 
dari karakteristik responden rata-rata lebih 
besar pada anak dengan jumlah saudara 1 
(satu) yaitu 43,6%, lalu pada anak dengan 
jumlah saudara 2 (dua) yaitu 38,2%, 
sedangkan anak dengan jumlah saudara 3 
(tiga) yaitu 18,2%. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa Sgnificancy Kendall’s Tau-b yang 
dihasilkan adalah 0,027 (α < 0,05) dan 
diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,462. 
Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara jumlah saudara anak dengan perilaku 
sibling rivalry pada anak usia toddler (1-3 
tahun). Hasil tersebut juga tergambar dengan 
perilaku sibling rivalry mal adaptif terbesar 
berjumlah 57,1% responden yang 
merupakan anak dengan jumlah saudara 1 
(satu). 

Jumlah saudara  yang kecil cenderung 
menghasilkan hubungan yang lebih banyak 
perselisihan  daripada jumlah saudara yang 
besar. Bila hanya ada dua orang atau tiga 
anak dalam keluarga,mereka lebih sering 
bersama daripada jika jumlahnya besar. 
Keluarga yang mempunyai keluarga 
berukuran sedang, yaitu dengan anak lebih 
dari tiga anak atau lima anak, tentunya akan 
menunjukkan perilaku yang berbeda 
terhadap masing masing anggota keluarga 
jika dibandingkan dengan keluarga yang 
berukuran besar yaitu keluarga dengan yang 
memiliki lebih dari lima anak (Hurlock, 
2019). 

 KESIMPULAN 
1. Perilaku sibling rivalry pada anak 

usia toddler sejumlah (31/ 56,4%) 
mempunyai perilaku sibling rivalry 
adaptif (perilaku sibling rivalry yang 
dapat terkontrol). 

2. Sebagian besar responden yaitu (35/ 
63,6%) merupakan anak dengan 
jenis kelamin perempuan. 

3. Sebagian besar responden yaitu (24/ 
43,6%)  merupakan anak yang 
memiliki jumlah saudara 1 (satu).  

4. Ada hubungan yang signifikan antara 
jenis kelamin anak dengan perilaku 
sibling rivalry pada anak usia toddler 
(1-3 tahun) di PAUD Desa Dema’an 
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus 

Tahun 2016 dengan p value = 0,033 
(α ≤ 0,05). 

5. Ada hubungan yang signifikan antara 
jumlah saudara anak dengan perilaku 
sibling rivalry pada anak usia toddler 
(1-3 tahun) di PAUD Desa Dema’an 
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus 
Tahun 2016 dengan p value = 0,027 
(α ≤ 0,05).   
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